
 

 

 

I.   PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang  

 

 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi besar dalam 

produksi komoditi yang bersumber dari kekayaan alam, termasuk sektor 

pertanian.  Salah satu subsektor pertanian yang memegang peranan penting 

dalam perekonomian nasional adalah perkebunan.  Dewasa ini sektor 

pertanian tidak hanya berfungsi guna memenuhi kebutuhan pangan, akan 

tetapi sektor pertanian berfungsi sebagai bahan baku agroindustri. 

 

Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai 

bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan 

tersebut.  Menurut Austin (1981), agroindustri adalah perusahaan yang 

memproses bahan nabati (yang berasal dari tanaman) atau hewani (yang 

dihasilkan oleh hewan).  Proses yang digunakan mencakup pengubahan dan 

pengawetan melalui perlakuan fisik atau kimiawi, penyimpanan, pengemasan 

dan distribusi.  Produk agroindustri dapat berupa produk akhir yang siap 

dikonsumsi ataupun sebagai produk bahan baku industri lainnya.  

 

Salah satu komoditas pertanian yang dapat digunakan sebagai bahan baku 

agroindustri adalah komoditas perkebunan yaitu tanaman kopi.  Kopi yang 

dihasilkan dari tanaman perkebunan merupakan komoditas ekspor non migas 
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yang dibutuhkan di berbagai industri minuman.  Indonesia merupakan salah 

satu pemasok kopi yang cukup besar dalam perdagangan dunia.  Volume 

ekspor kopi Indonesia rata-rata 350 ribu ton per tahun.  Volume dan nilai 

ekspor kopi Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. 

      Tabel 1. Volume dan nilai ekspor kopi di Indonesia, tahun 2000-2009        

        

       Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan, 2010 

 

Pada tabel 1 menunjukan bahwa nilai ekspor kopi di Indonesia dalam kurun 

waktu 2000-2009 selalu mengalami peningkatan, meskipun pada tahun 2006 

dan 2007 sempat mengalami penurunan.  Peningkatan permintaan akan kopi 

Indonesia dikarenakan kopi Indonesia mempunyai banyak keunggulan, antara 

lain: cita rasa cukup kuat, unik, dan khas.  Terdapat lebih dari 50 negara yang 

menjadi tujuan utama ekspor kopi dari Indonesia, diantaranya:  Amerika 

Serikat, Jepang, Jerman, Italia, dan Inggris (AEKI, 2011).  

 

Peranan sektor agroindustri juga dapat dilihat dari kontribusinya terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).  Untuk Provinsi Lampung dilihat 

dari jenis lapangan usaha, maka sektor agroindustri menduduki peringkat 

Tahun Ekspor 

Volume (ton) Nilai ( 000 US$) 

2000 340,887 326,256 

2001 250,818 188,493 

2002 325,009 223,916 

2003 323,520 258,795 

2004 344,077 294,113 

2005 445,829 503,836 

2006 413,500 586,877 

2007 321,404 636,319 

2008 468,749 991,458 

2009 510,898 824,015 
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ketiga dalam PDRB.  PDRB atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha 

Provinsi Lampung periode 2007-2009 dapat dilihat pada Tabel 2. 

 Tabel 2. Produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku menurut  

  lapangan usaha di Provinsi Lampung, 2007-2009 (Juta Rupiah)  

 
No Lapangan 

usaha/sektor 

2007 2008 2009 

1 Pertanian, 

Peternakan, 

Kehutanan dan 

Perikanan 

 

22.732.965,82 

 

28.773.832,05 
 

34.381.861 

2 Pertambangan dan 

Penggalian 

2.190.111,88 2.306.687,03 1.780.042 

3 Industri Pengolahan 8.313.987,95 9.726.558,97 12.423.000 
4 Listrik dan Air 

Bersih 

401.210,45 441.550,28 412.718 

5 Bangunan 3.079.057,18 3.278.268,15 3.742.874 
6 Perdagangan, 

Restoran  dan Hotel 

8.714.733,36 10.158.964,22 12.046.283 

7 Angkutan dan 

Komunikasi 

5.094.877,47 6.660.142,21 8.797.657 

8 Keuangan, 

Persewaan dan Jasa 

Perusahaan 

3.665.181,66 4.772.936,99 5.712.663 

9 Jasa-Jasa 6.729.840,47 8.371.658,87 9.025.390 

PDRB 60.921.966,22 74.490.598,79 88.322.478 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2010 

 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa selama tahun 2007-2009 penyumbang terbesar 

PDRB Propinsi Lampung berasal dari tiga sektor utama, yaitu sektor 

pertanian, sektor perdagangan, restoran dan hotel dan sektor industri 

pengolahan.  Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa sumbangan sektor 

pertanian terhadap PDRB tahun 2009 adalah 38,93% diikuti sektor 

perdagangan, restoran dan hotel sebesar 13,64%, dan sektor industri 

pengolahan sebesar 14,06%.  
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Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2010),  Sumatera merupakan 

penyumbang terbesar produksi kopi nasional.  Propinsi terbesar dicapai oleh 

Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera Utara,  dan Nangro Aceh Darussalam.  

Dilihat dari sumberdaya alam dan tenaga kerja Provinsi Lampung sangat 

dipertimbangkan dapat memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 

produksi kopi nasional (Dinas Perkebunan, 2010).  Produksi tanaman 

perkebunan rakyat menurut kabupaten/kota di Provinsi Lampung dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Luas areal dan produksi kopi robusta per kabupaten/kota di Propinsi  

              Lampung tahun 2009 

 

No Kabupaten/Kota Luas Areal 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

1 Lampung Barat 59.357 61.201 

2 Tanggamus 54.256 45.342 

3 Lampung Selatan 1.649 922 

4 Lampung Timur 1.445 670 

5 Lampung Tengah 1.705 907 

6 Lampung Utara 15.865 12.130 

7 Waykanan 22.456 19.292 

8 

9 

10 

11 

Tulang Bawang 

Pesawaran 

Bandar Lampung 

Metro 

663 

5.470 

88 

- 

383 

4.335 

9 

- 

Total 165.810 143.050 

    

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Lampung 2010 

 

Pada tabel 3 menunjukan bahwa Kabupaten Lampung Barat merupakan 

sentra produksi kopi di Propinsi Lampung dengan jumlah produksi kopi 

61.201 ton.  Hal ini disebabkan iklim di Kabupaten Lampung Barat sangat 

cocok untuk tanaman kopi.  Salah satu produk kopi olahan yang dihasilkan di 

Lampung Barat yang dinilai memiliki potensi bisnis yang besar di Indonesia 
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dan dunia adalah kopi luwak.  Kopi luwak memiliki nilai jual yang sangat 

tinggi di pasar, terutama di pasar dunia.  Di Indonesia harga kopi luwak 

robusta dalam bentuk kopi bubuk mencapai Rp 750.000,00 – Rp 1.500.000,00 

per kilogram, sedangkan di luar negeri harga bisa mencapai Rp 5.000.000,00- 

Rp 8.000.000,00 per kilogram (AEKI, 2011). 

 

Kopi luwak merupakan komoditas yang diproses melalui fermentasi secara 

alami dalam perut binatang sejenis musang yang dikenal dengan nama luwak.  

Beberapa pelaku usaha agroindustri kopi luwak yang diidentifikasi di 

Lampung Barat berada di Pekon Way Mengaku Kecamatan Balik Bukit dapat 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data pelaku usaha agroindustri kopi luwak di Lampung Barat,  

          tahun 2010 

 
 

 

No 

 

Nama 

pengusaha 

Jumlah 

luwak 

(ekor) 

Produksi 

Kopi  

bubuk 

(kg/bln) 

Ket 

(merek) 

 

1 Sapri 70 175 Ratu Luwak 

2 Gunawan 31 100 Raja Luwak 

3 Ujang   7   30 Rizky Luwak 

4 Sukardi 40   60 Musong Liwa 

5 Hernawan   8   30 Mahkota Luwak 

6 Kasmun   8   25 - 

7 Ujen   5   20 - 

Jumlah    169 440  

 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten  

                Lampung Barat, 2011 

 

 

Pada tabel 4 menunjukkan Kabupaten Lampung Barat memiliki agroindustri 

kopi luwak sebanyak tujuh agroindustri yang semua agroindustri tersebut 

terpusat di Pekon Way Mengaku Kecamatan Balik Bukit.  Keadaan ini 

menjadikan suatu kewajaran bila wilayah tersebut dijuluki sentra produsen 
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kopi luwak.  Pada tabel 4 juga menunjukan jumlah luwak yang dimiliki para 

pengusaha kopi luwak berjumlah 169 ekor yang mampu memproduksi kopi 

luwak sebanyak 440 kg/bln dalam bentuk kopi bubuk.  Produksi kopi luwak 

dalam bentuk kopi bubuk perlu ditingkatkan karena kopi luwak dalam bentuk 

kopi bubuk memiliki harga yang cukup tinggi. 

 

B. Perumusan Masalah  

 

Salah satu produk kopi olahan yang dihasilkan di Lampung Barat yang dinilai 

memiliki potensi bisnis yang besar di Indonesia adalah  kopi luwak.  Kopi 

luwak  memiliki nilai jual yang sangat tinggi di pasar, terutama di pasar 

dunia.  Walaupun ketenaran kopi luwak sudah mendunia, akan tetapi masih 

terdapat beberapa permasalahan dalam pengembangan agroindustri kopi 

luwak antara lain keterbatasan modal, nilai investasi yang cukup tinggi, akses 

terhadap informasi pasar dan pasar yang terbatas, dan permintaan pasar akan 

kopi luwak yang cukup tinggi belum diimbangi dengan kontinuitas produksi 

kopi luwak sehingga permintaan pasar akan kopi luwak menjadi fluktuatif.  

Pasokan bahan baku yang juga menjadi kendala bagi pengusaha.  Jika bahan 

baku tidak tersedia maka otomatis proses produksi kopi luwak akan terhenti. 

(Dinas Perkebunan Kabupaten Lampung Barat, 2010) 

 

Permasalahan-permasalahan tersebut tentunya berkaitan erat dengan 

keberlangsungan agroindustri kopi luwak di Pekon Way Mengaku Kecamatan 

Balik Bukit Lampung Barat, di mana menimbulkan pertanyaan apakah 

agroindustri pengolahan ini memberikan nilai tambah terhadap nilai ekonomi 

dari komoditi kopi.  Selain itu dengan banyaknya permasalahan tersebut 
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diperlukan adanya studi kelayakan sebagai tolak ukur oleh pengusaha 

agroindustri kopi luwak, apakah layak diteruskan atau tidak.  Apabila 

agroindustri kopi luwak tersebut mengalami kerugian maka agroindustri kopi 

luwak tersebut tidak layak diteruskan.  Sebaliknya, apabila industri kecil 

tersebut mengalami keuntungan maka industri kecil tersebut layak diteruskan. 

 

Perkembangan agroindustri kopi luwak di Pekon Way Mengaku Kecamatan 

Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat  memiliki peluang untuk dapat 

berkembang dalam skala kecil maupun besar.  Meskipun peluang usaha 

agroindustri kopi luwak di Provinsi Lampung masih tinggi, tetapi agroindustri 

kopi luwak merupakan usaha yang membutuhkan investasi yang cukup 

tinggi.  Berdasarkan permasalahan tersebut penulis juga tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai prospek pengembangan agroindustri kopi 

luwak. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan 

sebagai : 

1. Berapa besar nilai tambah produk agroindustri kopi luwak di Pekon Way   

     Mengaku Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat? 

2. Bagaimana kelayakan finansial usaha agroindustri kopi luwak di Pekon   

     Way Mengaku Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat? 

3. Bagaimana prospek pengembangan agroindustri kopi luwak di Pekon Way  

     Mengaku Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Menganalisis nilai tambah produk agroindustri kopi luwak. 

2. Menganalisis kelayakan finansial usaha agroindustri kopi luwak. 

3. Menganalisis prospek pengembangan agroindustri kopi luwak. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan : 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah sebagai penentuan kebijakan  

  pengembangan usaha agroindustri kopi luwak.  

2. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi pengusaha agroindustri     

   kopi luwak untuk mengembangkan usaha kopi luwak. 

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian lain yang melakukan penelitian   

     sejenis. 
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